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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berkembangnya pertumbuhan investasi atas modal asing di Indonesia menyebabkan 

munculnya banyak perusahaan baru berjenis Penanaman Modal Asing atau biasa disebut 

dengan PMA. Pengertian Penanaman Modal adalah kegiatan menanam modal untuk 

melakukan usaha di wilauah negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal 

asing, baik yang menggunakan modal asing sepenuhnya maupun yang berpatungan dengan 

penanam modal dalam negeri. 

 Perusahaan sebagai badan usaha yang didirikan guna memperoleh keuntungan 

memerlukan suatu system akuntansi yang baik. Akuntansi memiliki peranan yang sangat 

penting karena mampu memberikan informasi keuangan suatu perusahaan. Informasi 

akuntansi digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan dalam suatu periode. 

Informasi yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan perusahaan. 

Tujuan utama dari suatu usaha pada umumnya adalah mencari laba sebanyak-banyaknya. 

Dalam mencari laba, perusahaan menjual barang dagang dan jasa yang menjadi sumber 

utama pendapatan usaha baik perusahaan jasa dagang maupun manufaktur. Untuk itu 

perusahaan sebagai unit usaha harus dapat mengelola sumber-sumber yang mempunyai nilai 

ekonomis yang terdapat dalam perusahaan. Hal ini tentunya juga tentunya melibatkan 

peranan pihak managemen perusahaan untuk membuat kebijkan-kebijakan dalam mengelola 

sumber daya tersebut untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Menurut PSAK 9 (2011) bahwa pengklasifikasian asset dan kewajiban menjadi "lancar" 

dan "tak lancar" dimaksudkan untuk mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan. 
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Likuiditas adalah tingkat kemampuan perusahaan untuk melanjutkan aktivitas usahanya 

sehari-hari tanpa mengalami kesulitan pendanaan atau keuangan. Anggapan lain adalah 

bahwa pengklasifikasian tersebut memberikan identifikasi tentang sumber dana dan 

kewajiban suatu perusahaan yang terus menerus berputar (continuously circulating). 

Tujuan tersebut sampai suatu batas tertentu menjadi tidak selaras, berhubung dalam 

mengukur tingkat likuiditas, kriteria untuk pengklasifikasian asset dan kewajiban menjadi 

lancar dan tidak lancar adalah apakah asset atau kewajiban tersebut dapat dicairkan atau 

direalisasikan dalam jangka pendek, sedangkan kriteria untuk pengklasifikasian asset dan 

kewajiban sebagai suatu perputaran (circulating), adalah apakah asset atau kewajiban 

tersebut digunakan atau diselesaikan dalam rangka menghasilkan pendapatan selama siklus 

operasi normal dari suatu perusahaan. Misalnya, pekerjaan kontstruksi dalam proses, dengan 

kriteria pertama, sebagian besar akan dikeluarkan dari klasifikasi asset lancar, sementara 

dengan kriteria kedua termasuk dalam asset lancar. 

PSAK 9 (2011) juga berpendapat bahwa Dalam praktek, yang diklasifikasikan sebagai 

asset lancar adalah asset yang diharapkan dapat direalisasikan dalam waktu satu tahun atau 

dalam siklus operasi normal perusahaan, yang mana yang lebih lama; yang diklasifikasikan 

sebagai kewajiban jangka pendek adalah kewajiban yang akan dilunasi sesuai dengan 

permintaan kreditur atau yang akan dilunasi dalam waktu satu tahun. Meskipun pendekatan 

ini digunakan sebagai peraturan umum, tidak menutup kemungkinan bahwa ada asset atau 

kewajiban tertentu yang dimasukkan ke dalam atau dikeluarkan dari asset lancar atau 

kewajiban jangka pendek berdasarkan kriteria yang berbeda. Oleh sebab itu, klasifikasi 

lancar dan tak lancar di dalam praktek lebih berdasarkan pada konvensi dan bukan pada suatu 

konsep tertentu. di 
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bawah ini menggambarkan cakupan asset lancar dan kewajiban jangka pendek yang 

berlaku dalam praktek saat ini. Asset lancar antara lain meliputi: 

1. Kas dan bank. 

Yang dimaksud dengan kas ialah alat pembayaran yang siap dan bebas 

dipergunakan untuk membiayai kegiatan umum perusahaan. 

Yang dimaksud dengan bank adalah sisa rekening giro perusahaan yang dapat 

dipergunakan secara bebas untuk membiayai kegiatan umum perusahaan. 

Pos-pos berikut ini tidak dapat digolongkan sebagai bagian dari kas dan bank 

pada neraca, dana yang disisihkan untuk tujuan tertentu: persediaan perangko, cek 

mundur, cek kosong dari pihak ketiga, rekening giro pada bank di luar negeri yang tidak 

dapat segera dipakai. 

Kas dan bank yang penggunaannya dibatasi dapat dimasukkan dalam asset lancar 

hanya jika pembatasan tersebut dilakukan untuk menyisihkan dana untuk melunasi 

kewajiban jangka pendek atau jika pembatasan tersebut hanya berlaku selama satu tahun. 

Saldo kredit pada perkiraan bank disajikan pada kelompok kewajiban sebagai kewajiban 

jangka pendek. Saldo kredit dan debit rekening giro pada bank yang sama dapat digabung 

dan disajikan pada neraca sebagai satu kesatuan. 

 

2. Surat-surat berharga yang mudah dijual dan tidak dimaksudkan untuk ditahan. 

Surat berharga yang mudah dijual merupakan bentukpenyertaan sementara dalam 

rangka pemanfaatan dana yang tidak digunakan. Bentuk penyertaan sementara ini harus 

mempunyai sifat sebagai berikut: 
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1. Mempunyai pasaran dan dapat diperjualbelikan dengan segera. 

2. Dimaksudkan untuk dijual dalam jangka waktu dekat bila terdapat 

3. kebutuhan dana untuk kegiatan umum perusahaan, 

4. Tidak dimaksudkan untuk menguasai perusahaan lain. 

 

3. Deposito jangka pendek. 

4. Wesel tagih yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun. 

5. Piutang. 

Menurut sumber terjadinya, piutang digolongkan dalam dua kategori yaitu 

piutang usaha dan piutang lain-lain. Piutang usaha meliputi piutang yang timbul karena 

penjualan produk atau penyerahan jasa dalam rangka kegiatan usaha normal perusahaan. 

Piutang yang timbul dari transaksi di luar kegiatan usaha normal perusahaan digolongkan 

sebagai piutang lainlain. Piutang usaha dan piutang lain-lain yang diharapkan dapat 

tertagih dalam satu tahun atau siklus usaha normal, diklasifikasikan sebagai asset lancar. 

Kadang-kadang seluruh piutang usaha diklasifikasikan sebagai asset lancer tanpa 

memandang jangka waktu tertagihnya. Dalam kasus demikian, jumlah piutang usaha 

yang jangka waktu penagihannya lebih dari satu tahun atau siklus usaha normal, harus 

diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan. 

Piutang yang diperkuat dengan promes disebut wesel. Piutang usaha, wesel tagih 

dan piutang lain-lain harus disajikan secara terpisah dengan identifikasi yang jelas. 

Piutang dinyatakan sebesar jumlah kotor tagihan dikurangi dengan taksiran jumlah yang 

tidak dapat ditagih. Jumlah kotor piutang harus tetap disajikan pada neraca diikuti dengan 

penyisihan untuk piutang yang diragukan atau taksiran jumlah yang tidak dapat ditagih 
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Saldo kredit piutang individual jika jumlahnya material harus disajikan dalam kelompok 

kewajiban. Jumlah piutang yang dijaminkan harus diungkapkan dalam catatan atas 

laporan keuangan. 

Kewajiban bersyarat dalam hubungannya dengan penjualan piutang yang disertai 

perjanjian untuk dibeli kembali (sale of accounts receivable/notes receivable discounted 

with recourse) kepada suatu lembaga keuangan harus dijelaskan secukupnya. 

6. Persediaan. 

7. Pembayaran uang muka untuk pembelian asset lancar. 

8. Pembayaran pajak di muka 

9. Biaya dibayar di muka. 

Biaya dibayar di muka dimaksudkan sebagai biaya yang telah terjadi, yang akan 

digunakan untuk aktivitas perusahaan yang akan datang, misalnya: premi asuransi, 

bunga, alat tulis dan keperluan kantor dan lain sebagainya. Bagian dari biaya dibayar di 

muka yang akan memberikan manfaat untuk beberapa periode kegiatan diklasifikasikan 

sebagai asset tak lancar. 

Pos-pos berikut ini tidak dapat diklasifikasikan sebagai asset lancar: 

1. Kas/bank maupun sumber lain yang dibatasi penggunaannya, seperti dana yang 

disisihkan untuk perolehan asset tetap atau pelunasan kewajiban jangka panjang. 

2. Pernyertaan dalam surat berharga atau pembayaran uang muka dengan makud untuk 

menguasai atau melakukan afiliasi dengan perusahaan lain; 
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3. Piutang lain-lain yang timbul dari transaksi di luar kegiatan utama perusahaan yang tidak 

diharapkan pencairannya dalam jangka waktu satu tahun, seperti uang muka pada 

pemegang saham atau direksi; 

4. Asset yang dapat disusutkan maupun asset tetap lainnya. 

Dengan adanya pengelompokan dan penjumlahan asset lancar dan kewajiban jangka 

pendek di neraca, maka akan meningkatkan kegunaan informasi yang disajikan. 

Untuk memungkinkan pengidentifikasian secukupnya atas pemisahan asset dan 

kewajiban suatu perusahaan, jumlah asset lancar dan kewajiban jangka pendek yang 

tersajikan lazimnya tidak dikurangkan dengan asset lancar dan kewajiban jangka pendek 

lainnya. Akan tetapi saling menghapuskan (offsetting) demikian mungkin benar, bila 

dibenarkan menurut hukum dan saling menghapuskan (offsetting) tersebut merupakan 

realisasi atau penyelesaian asset atau kewajiban yang diharapkan. 

Klasifikasi lancar dan tidak lancar pada umumnya dipercaya dapat memberikan 

identifikasi tentang bagian modal perusahaan yang relatif likuid yang dapat digunakan untuk 

memenuhi kewajiban perusahaan dalam siklus operasi yang normal. Akan tetapi selama 

usaha perusahaan tetap berlangsung, maka perusahaan harus secara terus-menerus 

menggantikan persediaan yang sudah direalisasi dengan persediaan baru agar terjadi 

kesinambungan usaha. Asset lancar juga mungkin mencakup persediaan yang diperkirakan 

tidak dapat direalisasi dalam jangka waktu dekat. Sebaliknya, banyak perusahaan membiayai 

operasinya dengan pinjaman bank yang dinyatakan dapat dilunasi sewaktu-waktu sesuai 

dengan permintaan bank dan karenanya diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek, 

walaupun pada kenyataannya persyaratan pelunasan sesuai permintaan bank tersebut 

merupakan proteksi bagi bank, dan kenyataannya telah merupakan kesepakatan antara 
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peminjam dan pemberi pinjaman bahwa pinjaman tersebut akan berlangsung untuk jangka 

waktu yang cukup lama Banyak pihak yang berpendapat bahwa adanya selisih lebih asset 

lancar atas kewajiban jangka pendek merupakan indikasi bahwa kondisi keuangan suatu 

perusahaan dalam keadaan baik, sedangkan selisih lebih kewajiban jangka pendek atas asset 

lancar dipandang sebagai indikasi adanya masalah keuangan. Pengambilan kesimpulan yang 

demikian tidak tepat tanpa mempertimbangkan karakteristik usaha perusahaan tersebut dan 

setiap komponen asset lancar dan kewajiban jangka pendeknya. 

Pengklasifikasian lancar dan tidak lancar untuk asset dan kewajiban biasanya tidak 

dipandang tepat untuk laporan keuangan dari perusahaan yang periode siklus operasi 

normalnya tidak dapat ditentukan atau sangat panjang. 

Sementara banyak pihak yang berpendapat bahwa identifikasi asset lancar dan kewajiban 

jangka pendek adalah sarana yang berguna untuk melakukan analisis keuangan, pihak lain 

menganggap pengklasifikasian tersebut kurang kegunaannya bahkan dapat menyesatkan. 

Untuk mengurangi kekaburan, Pernyataan ini dimaksudkan untuk mengharmonisasikan 

praktek perusahaan yang memilih menyajikan asset lancar dan kewajiban jangka pendek 

dalam laporan keuangannya. Asset lancar adalah asset yang dapat direalisasikan dalam satu 

tahun atau dalam siklus operasi normal perusahaan, mana yang lebih lama, antara lain 

meliputi: 

1. Kas dan bank. 

2. Surat-surat berharga yang mudah dijual dan tidak dimaksudkan untuk ditahan. 

3. Deposito jangka pendek. 

4. Wesel tagih yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun. 

5. Piutang usaha. 
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Piutang usaha dapat seluruhnya dimasukkan sebagai asset lancar, bila jumlah yang jangka 

waktu penagihannya lebih dari satu tahun atau siklus usaha normal diungkapkan dalam 

catatan atas laporan keuangan. 

Salah satu sumber daya di dalam perusahaan adalah persediaan. Persediaan 

biasanya merupakan jumlah yang relative besar dari asset lancer atau bahkan dari seluruh 

asset perusahaan. Di dalam perusahaan dagang dimana perusahaan membeli barang untuk 

dijual kembali, maka pengelompokan persediaan hanya pada persediaan barang dagang 

dan persediaan perlengkapan. Sedangkan pada perusahaan manufaktur dimana 

perusahaan mengolah bahan baku menjadi barang jadi, maka persediaan dikelompokkan 

pada persediaan bahan baku, persediaan barang dalam proses, persediaan barang jadi, 

persediaan bahan penolong dan perlengkapan.. 

Kas pada umumnya terdiri atas saldo kas (cash on hand) dan rekening giro (cash 

in bank, termasuk overdraft bank). Setara kas adalah investasi jangka pendek yang 

bersifat sangat likuid dan dapat dengan cepat diubah menjadi sejumlah tertentu kas tanpa 

risiko perubahan nilai yang signifikan. Contoh setara kas adalah deposito tetap berjangka 

pendek dan investasi dalam surat utang jangka pendek. Akan tetapi, investasi dalam 

saham yang ditawarkan bukan merupakan setara kas karena berisiko perubahan nilai 

yang signifikan. 

Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang posisi 

keuangan, kinerja, dan arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi beragam pengguna 

laporan dalam membuat keputusan ekonomi. 

PSAK 1 (2013) mengatur bahwa laporan keuangan lengkap harus mencakup 

komponen-komponen berikut: 
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1. Laporan posisi keuangan atau neraca pada akhir periode 

2. Laporan laba rugi komprehensif 

3. Laporan perubahan ekuitas 

4. Laporan arus kas 

5. Kebijakan akuntansi beserta catatan atas laporan keuangan 

6. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang disajikan ketika entitas 

menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara restropektif atau membuat penyajian 

kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi pos-pos dalam 

laporan keuangan. 

Selain komponen-komponen di atas, entitas juga dianjurkan untuk menyajikan laporan 

tambahan di luar laporan keuangan, misalnya tentang lingkungan dan laporan nilai tambah. 

PSAK 1 (2013) menetapkan karekteristik umum untuk penyajian laporan keuangan. 

Secara khusus PSAK 1 membahas aspek-aspek: 

1. Penyajian secara wajar dan kepatuhan terhadap persyaratan Standar Akuntansi Keuangan. 

2. Kelangsungan usaha. 

3. Dasar akrual akuntansi 

4. Materialitas, agresasi, dan saling hapus. 

PSAK 1 (2013) mensyaratkan bahwa laporan keuangan menyajikan posisi keuangan, 

kinerja keuangan, dan arus kas entitas secara wajar. 

Penyajian secara wajar mensyaratkan bahwa dampak transaksi, peristiwa, dan kondisi 

lainnya disajikan secara akurat, bahwa sesuai dengan definisi dan kinerja pengakuan asset, 
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liabilitas, pendapatan, dan beban yang diterapkan dalam kerangka PSAK 1. Penyajian secara 

wajar juga mensyaratkan bahwa suatu entitas: 

1. Memilih dan menerapkan kebijakan akuntansi berdasarkan PSAK 25 kebijakan 

akuntansi, perubahan estimasi akuntansi, dan kesalahan. 

2. Menyajikan laporan yang relevan, andal, dapat diperbandingkan dan dapat dipahami. 

3. Menyajikan pengungkapan tambahan bila kepatuhan terhadap SAK belum memadai 

untuk memungkinkan pengguna laporan keuangan memahami dampak transaksi tertentu, 

peristiwa, dan kondisi lainnya terhadap posisi keuangan dan kinerja keuangan entitas itu. 

PSAK 1 (2013) mengatur bahwa seluruh pos penghasilan dan pengeluaran yang diakui 

dalam suatu periode dimasukkan ke dalam laporan laba rugi komprehensif, kecuali jika tidak 

diwajibkan oleh standar akuntansi lain. 

PSAK 1 memberikan dua pilihan dalam format laporan laba rugi komprehensif, yaitu: 

1. Laporan laba rugi komprehensif di mana pendapatan komprehensif disajikan dalam satu 

kesatuan. 

2. Menyajikan secara terpisah yakni laporan laba rugi dan laporan laba rugi komprehensif 

lain. 

PSAK 1 (2013) mengatur bahwa laporan laba rugi komprehensif minimal menyajikan pos-

pos: 

1. Pendapatan 

2. Biaya keuangan 

3. Bagian laba atau rugi perusahaan asosiasi dan ventura bersama 

4. Beban pajak 
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5. Suatu jumlah tunggal yang mencakup dari laba atau rugi setelah pajak dari operasi dalam 

pengehentian, laba atau rugi setelah pajak dari revaluasi atau pelepasan operasi dalam 

penghentian. 

6. Laba atau rugi neto tahun berjalan 

7. Setiap komponen dari pendapatan komprehensif lain yang diklasifikasi berdasarkan 

sifatnya. 

8. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi atau ventura bersama yang 

dicatata dengan metode ekuitas. 

9. Total laba rugi komprehensif. 

Dalam menyajikan laporan keuangan (Kieso, 2011), perusahaan harus melakukan tiga 

proses aktivitas. Aktivitas tersebut terdiri dari: mengindentifikasi, mencatat, dan 

mengkomunikasikan kepada pengguna laporan keuangan. 

Proses aktifitas akuntansi perusahaan dapat digambaran melalui suatu siklus akuntansi 

sebagai berikut: 

Langkah pertama dalam siklus akuntansi adalah menganalisa transaksi dan memilih 

kejadian-kejadian lainnya. Kemudian, perusahaan mencatat transaksi dan kejadian yang 

mempengaruhi akun asset, liabilitas, dan ekuitas perusahaa. Untuk melakukan pencatatan 

secara lengkap atas setiap transaksi atau kejadian lainnya, perusahaan menggunakan jurnal. 

Jurnal umum (general journal) berisi pencatatan atas transaksi dan kejadian lainnya 

secara kronologis yang diungkapkan dalam debit dan kredit. Kemudian, dilakukanlah posting 

dengan mentransfer journal entries ke dalam buku besar (ledger). Setelah melakukan posting, 

dibuatlah neraca saldo (trial balance) yang berisi daftar akun-akun dan saldo setiap akun 

pada saat tertentu. Trial balance membuktikan secara matematis. 
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Menurut IFRS buku besar (ledger) adalah “Technology is a key enabler in the transition 

to IFRS, and the financial consolidation and reporting process in particular.  

Companies can look at the technology impacts of an IFRS transition in three layers: 

Financial consolidation and reporting General ledger Subledgers or subsystems”. 

Penyusunan laporan keuangan harus sesuai dengan Standar Akutansi Keuangan yang 

diatur oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Laporan keuangan adalah suatu penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas (IAI, 2015). Tujuan 

laporan keuangan  adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 

keuangan, arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan 

dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan menunjukkan hasil 

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada 

mereka. Laporan Keuangan yang lengkap terdiri dari kompen-komponen berikut ini: 

1. Laporan posisi keuangan (neraca) pada akhir perode 

2. Laporan laba rugi komprehensif selama periode 

3. Laporan peruahan ekuitas selama periode 

4. Laporan arus kas selama periode 

5. Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasa kebijakan akuntansi penting dan 

informasi penjelasan lain, dan 

6. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparitif yang disajikan ketika entitas 

menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retropektif atau membuat penyajian 

kembali pos-pos dalam laporan keuangannya. 

Perusahaan juga perlu melakukan depresiasi atau penyusutan atas asset yang dimiliki. 

Menurut PSAK 17 (2012), penyusutan adalah alokasi jumlah suatu asset yang dapat disusutkan 
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sepanjang masa manfaat yang diestimasi. Penyusutan untuk periode akuntansi dibebankan ke 

pendapatan baik secara langsung maupun tidak langsung.  

Asset yang dapat disusutkan adalah asset yang:  

1. diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode akuntansi, dan  

2. memiliki suatu masa manfaat yang terbatas, dan  

3. ditahan oleh suatu perusahaan untuk digunakan dalam produksi atau memasok barang 

dan jasa, untuk disewakan, atau untuk tujuan administrasi.  

Masa manfaat adalah periode suatu asset diharapkan digunakan oleh perusahaan atau  jumlah 

produksi atau unit serupa yang diharapkan diperoleh dari asset oleh perusahaan. 

Jumlah yang dapat disusutkan (depreciable amount) adalah biaya perolehan suatu asset, atau 

jumlah lain yang disubstitusikan untuk biaya dalam laporan keuangan dikurangi nilai sisanya.  

Penghapusan asset adalah penghapusan nilai buku suatu asset yang dilakukan apabila nilai buku 

yang tercantum tidak lagi menggambarkan manfaat dari asset yang bersangkutan. Penghapusan 

asset berbeda dengan penyusutan. 

Asset yang dapat disusutkan seringkali merupakan bagian signifikan asset perusahaan. 

Penyusutan karenanya dapat berpengaruh secara signifikan dalam menentukan dan menyajikan 

posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.  

Pandangan pertama menyatakan bahwa jika nilai dari suatu asset telah meningkat 

melampaui jumlah tercatat (carrying amount) dalam laporan keuangan, adalah tidak perlu untuk 

membebankan penyusutan. Pandangan kedua menyatakan bahwa penyusutan harus dibebankan 

pada setiap periode akuntansi berdasarkan jumlah yang dapat disusutkan tanpa memandang 

kenaikan nilai jual kembali asset. 
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Estimasi dari masa manfaat suatu asset yang dapat disusutkan atau suatu kelompok asset 

serupa yang dapat disusutkan adalah suatu masalah pertimbangan yang biasanya berdasarkan 

pengalaman dengan jenis asset yang serupa. Untuk suatu asset yang menggunakan teknologi 

baru atau yang digunakan dalam produksi suatu produk baru atau yang digunakan dalam 

pemberian suatu jasa baru dan hanya sedikit pengalaman mengenai jasa tersebut, estimasi masa 

manfaat lebih sulit namun tetap dibutuhkan.  

Masa manfaat dari suatu asset yang dapat disusutkan untuk suatu perusahaan mungkin 

lebih pendek daripada usia fisiknya. Sebagai tambahan terhadap aus dan kerusakan fisik 

(physical wear and tear) yang tergantung pada faktor operasional (seperti frekuensi penggunaan 

asset, program perbaikan dan pemeliharaan), faktor-faktor lain juga perlu dipertimbangkan. 

Faktor-faktor tersebut termasuk keusangan yang timbul dari perubahan teknologi atau perbaikan 

dalam produksi, keusangan yang timbul dari perubahan dalam permintaan pasar terhadap output 

produk atau jasa dari asset, dan pembatasan hukum seperti tanggal batas penggunaan. 

Nilai sisa suatu asset seringkali tidak signifikan dan dapat diabaikan dalam penghitungan 

jumlah yang dapat disusutkan. Jika nilai sisa signifikan, nilai tersebut diestimasi pada tanggal 

perolehan atau pada tanggal dilakukannnya revaluasi asset (hanya mungkin dilakukan 

berdasarkan ketentuan pemerintah), berdasarkan nilai yang dapat direalisasikan pada tanggal 

tersebut untuk asset yang sama yang telah mencapai akhir masa manfaatnya dan beroperasi 

dalam kondisi yang hampir sama dengan asset yang akan digunakan. Nilai sisa kotor selalu 

dikurangi dengan harapan biaya penglepasan pada akhir masa manfaat suatu asset. 

Jumlah yang dapat disusutkan dialokasi ke setian periode akuntansi selama masa manfaat 

asset dengan berbagai metode yang sistematis. Metode manapun yang dipilih, konsistensi dalam 

penggunaannya adalah perlu, tanpa memandang tingkat profitabilitas perusahaan dan 
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pertimbangan perpajakan, agar dapat menyediakan daya banding hasil operasi perusahaan dari 

periode ke periode.  

Menurut PSAK 17 (2012), penyusutan dapat dilakukan dengan berbagai metode yang dapat 

dikelompokkan menurut kriteria yaitu: 

1. berdasarkan waktu: 

1.1 metode garis lurus (straight-line method)  

1.2 metode pembebanan yang menurun: 

1.2.1 metode jumlah-angka-tahun (sum-of-the years-digit method)  

1.2.2 metode saldo-menurun/saldo-menurun-ganda ( declining/double-declining 

balance method) 

2. berdasarkan penggunaan:  

2.1 metode jam-jasa (service-hours method)  

2.2  metode jumlah unit produksi (productive-output method) .  

3. berdasarkan kriteria lainnya:  

3.1 metode berdasarkan jenis dan kelompok (group and composite method)  

3.2 metode anuitas (annuity method)  

3.3 sistem persediaan (inventory systems) 

Salah satu metode penghitungan depresiasi adalah straight line method, dengan metode 

ini beban penyusutan aset pertahunnya akan sama sampai akhir umur ekonomis aset tersebut. 

Rumusnya adalah: 
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Pengungkapan penurunan nilai asset tujuannya adalah untuk menjamin bahwa asset tidak 

di catat dalam posisi keuangan pada jumlah yang lebih tinggi dari jumlah atau nilai 

terpulihkannya. 

Dalam proses pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas, akuntan harus memastikan 

bahwa nilai transaksi harus sesuai dengan bukti yang ada. Dalam penerimaan kas, akuntan 

harus memastikan bahwa nilai penerimaan sesuai dengan pembayaran yang diberikan oleh 

pelanggan. Untuk pengeluaran kas, akuntan harus memastikan bahwa pengeluaran tersebut 

benar-benar terjadi dan dilengkapi dengan bukti. 

Jika suatu perusahaan mengadakan transaksi dalam mata uang yang berbeda dengan mata 

uang fungsional, maka perusahaan itu harus memperhitungkan transaksi dalam mata uang 

asing. 

Mata uang fungsional (mata uang pengukur) adalah mata uang yang digunakan dalam 

transaksi pengukuran yaitu untuk mencatat ayat jurnal dan akun-akun buku besar, sedangkan 

mata uang pelaporan adalah mata uang yang digunakan dalam menyajikan laporan keuangan 

yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas, 

dan laporan arus kas. 

Laporan keuangan suatu perusahaan hendak disajikan dalam mata uang yang berbeda 

dengan mata uang fungsionalnya, maka perusahaan itu harus menjabarkan laporan 

keuangan. Dalam scenario grup, jika anak perusahaan dan perusahaan asosiasi menyajikan 

laporan keuangan mereka dalam mata uang yang berbeda dengan mata uang pelaporan induk 

perusahaan, maka induk perusahaan harus menjabarkan laporan keuangan. 
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1.2 Maksud & Tujuan Kerja Magang 

Maksud dan tujuan dari kerja magang adalah sebagai berikut: 

1. Mendaptkan gambaran mengenai dunia kerja dan dapat menyelesaikan masalah-masalah 

yang dihadapi dalam dunia kerja khususnya dalam hal pelaksanaan akuntansi 

2. Menerapkan dalam dunia kerja ilmu yang diperone selama menempuh kuliah 

1.3 Waktu & Prosedur Kerja Magang 

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Waktu pelaksanaan kerja magang adalah pada tanggal 23 Febuari hingga 4 Mei 2015. 

Kerja magang dilakusanakan setiap Hari Senin sampai Hari Jumat, yang dimulai pada 

pukul 08.00 – 16.00 WIB. Lokasi kerja magang di PT Elco Prima Sejahtera 

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Prosedur pelaksanaan kerja magang berdasarkan ketentuan yang terdapat di Buku 

Panduan Kerja Magang Program studi Akuntansi Universitas Multimedia Nusantara, 

terdiri dari 3 tahap, yaitu: 

1. Pengajuan 

Pengajuan kerja magang dilakukan dengan mengisi formulir pengajuan kerja magang 

dan memilih tempat magang yang ditandatangani oleh Ketua Program Studi 

Akuntansi, kemudian mendapatkan surat pengantar kerja magang dan dikirimkan 

bersama curriculum vitae pada PT Elco Prima Sejahtera. Setelah itu, PT Elco Prima 

Sejahtera memberikan surat balasan berupa tanggapan penerimaan kerja magang. 

Surat tanggapan penerimaan kerja magang diberikan pada Biro Administrasi 

Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK) untuk mendapatkan formulir kartu kerja 
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magang, formulir realisasi kerja magang, formulir kehadiran, formulir penyerahan 

laporan magang dan formulir penilaian yang akan diisi pembimbing lapangan. 

1. Tahap Pelaksanaan 

 Sebelum melakukan Kerja Magang, diadakan perkuliahan umum mengenai kerja 

magang yang dimaksudkan sebagai pembekalan selama mengikuti program kerja 

magang. Perkuliahan pembekalan dilakukan sebanyak 3 kali tatap muka. 

  Selama berada dalam PT Elco Prima Sejahtera, mendapatkan bimbingan dari 

pembimbing lapangan, dan mengerjakan tugas sesuai yang diperintahkan. Peraturan-

peraturan yang berlaku dalam PT Elco Prima Sejahtera harus ditaati oleh seluruh 

karyawan termasuk karyawan magang.  

2. Tahap Akhir 

a. Setelah Kerja Magang di perusahaan selesai, menuliskan temuan serta aktivitas 

yang dijalankan selama kerja magang dalam Laporan Kerja Magang dengan 

bimbingan dosen Pembimbing Pembuatan Laporan Kerja Magang. 

b. Laporan kerja magang disusun sesuai dengan standar format dan struktur laporan 

Kerja Magang Universitas Multimedia Nusantara. 

c. Mengikuti proses bimbingan minimal 6 kali dengan mengisi formulir konsultasi 

magang yang ditandatangani oleh dosen pembimbing pembuatan laporan magang. 

d. Dosen pembimbing memantau laporan final sebelum mengajukan permohonan 

ujian kerja magang. Laporan Kerja Magang harus mendapat pengesahan dari 

Dosen Pembimbing dan diketahui oleh Ketua Program Studi. Menyerahkan 

laporan Kerja Magang kepada Pembimbing Lapangan dan meminta Pembimbing 

Lapangan mengisi formulir tanda terima laporan kerja magang. 
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e. Hasil penilaian diisi dan ditandatangani oleh Pembimbing Lapangan 

diperusahaan/instansi diberikan dalam amplop tertutup untuk disampaikan kepada 

Koordinator Magang. 

f. Setelah melengkapi persyaratan ujian kerja magang, Koordinator Kerja Magang 

menjadwalkan ujian Kerja Magang. 

g. Menghadiri ujian kerja magang dan mempertanggung-jawabkan laporannya pada 

ujian kerja magang. 

 

Pelaksanaan Accounting..., Kinson Christofer, FB UMN, 2015




